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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

mengenai penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Majelis Ta‟lim Terhadap 

Akhlak Ibu Rumah Tangga Desa Muasa asam-asam, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan Majelis Ta‟lim Babussalam merupakan kegiatan yang dimana ada 

seorang penceramah yang menyampaikan materi dari kitab-kitab yang telah 

ditentukan seperti mengambil dari bacaan kitab irsyadul ibad ( membahas 

tentang tauhid), Bidayatul hidayah (akhlak) , dan kitab fathul mu‟in 

(membahas tentang fiqh) dan disertai dengan metode halaqoh, namun 

terkadang juga menggunakan metode ceramah karena menyesuaikan dengan 

situasi yang ada. Misalnya pada kegiatan hari-hari besar Islam tentu seorang 

ustadz menggunakan metode ceramah dan juga diselingi dengan Tanya jawab. 

Kegiatan majelis ta‟lim Babussalam rutin dilaksanakan dalam jangka waktu 

setengah bulan sekali setiap hari rabu siang dari jam 10:00 WITA sampai jam 

12:00 atau sebelum pelaksanaan shalat zuhur dilaksanakan. 

 Hal tersebut berdasarkan hasil analisis dari rumusan masalah yang pertama 

yaitu tentang bagaimana Kegiatan Majelis Ta‟lim Babussalam. Sebagaimana 

menurut Abdul Jamil bahwa dengan adanya majelis ta‟lim maka jama‟ah akan 

menjadi muslim yang kaffah, jama‟ah bisa melaksanakan ibadah harian yang 
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sesuai dengan kaedah-kaedah keagamaan secara baik dan benar, jama‟ah 

mampu menciptakan hubungan silaturahmi dengan baik, jama‟ah bisa 

meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik, dan juga jama‟ah akan 

memiliki akhlakul karimah, dsb.
125

 

2. Keaktifan aktivitas Ibu Rumah Tangga Dalam Mengikuti Kegiatan Majelis 

Ta‟lim Babussalam 

Berdasarkan tabel rekapitulasi rata-rata prosentase dari jawaban 

kuesioner tentang keaktifan aktivitas dalam mengikuti kegiatan majelis ta‟lim 

Babussalam menunjukan bahwa memiliki nilai rata-rata 59,5% berada di 

antara 35% - 65%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

aktivitas ibu rumah tangga dalam mengikuti majelis ta‟lim Babussalam 

tergolong “Cukup baik”. Hal ini dapat peneliti ketahui dari hasil observasi, 

wawancara dan dikuatkan dengan hasil angket yang telah peneliti sampaikan 

di atas. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis dari rumusan yang kedua yaitu 

tentang bagaimana keaktifan aktivitas ibu rumah tangga dalam mengikuti 

kegiatan majelis ta‟lim Babussalam.  mengikuti kegiatan majelis Babussalam 

terhadap akhlak ibu rumah tangga Desa Muara asam-asam. 

3. Berdasarkan tabel rekapitulasi rata-rata prosentase dari jawaban kuesioner 

tentang akhlak ibu rumah tangga menunjukan bahwa dari 30 responden ibu 

rumah tangga bahwa sebagian besar 354 atau 35,4 ibu rumah tangga selalu 

                                                           

125 Abdul Jamil, Pedoman Majelis Taklim, Pembinaan & Kurikulum Majelis Taklim 

(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), hal. 10 
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melakukan perbuatan dengan akhlak yang baik, dan untuk kualitas akhlak ibu 

rumah tangga tergolong “cukup baik” karena dari akumulasi jawaban 

mengenai kualitas akhlak ibu rumah tangga dengan prosentase tertinggi 

sebagai jawaban ideal yaitu 634% atau 63,4% hal tersebut berada diantara 

standar rata-rata 35% - 65%, sehingga dapat dikatakan kualitas akhlak ibu 

rumah tangga tergolong “cukup baik”. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis 

dari rumusan masalah yang kedua yaitu tentang bagaimana kualitas akhlak ibu 

rumah tangga Desa Muara asam-asam dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Pengaruh Kegiatan Majelis Ta‟lim Babusalam Terhadap Akhlak Ibu Rumah 

Tangga di Desa Muara asam-asam dengan menggunakan teknik analisis 

regresi linear sederhana. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

kegiatan majelis ta‟lim Babussalam (X) terhadap akhlak ibu rumah tangga (Y) 

di desa muara asam-asam kecamatan jorong kabupaten tanah laut. Karena 

diketahui bahwa t-hitung 3,293 > t-tabel 1,701 dan nilai sign 0,003 < 0,005. 

Karena t-hitung > t-tabel dan nilai Sig < 0,005 maka dapat diambil kesimpulan 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kegiatan majelis ta‟lim terhadap akhlak ibu rumah tangga, dan pengaruhnya 

positif karena koefisien dan t-hitungnya juga positif, artinya jika kegiatan 

majelis ta‟lim meningkat maka akhlak ibu rumah tangga juga akan meningkat. 

 Dengan persamaan sebagai berikut Y = 19,014 + 0,476 X yang artinya 

nilai konstanta sebesar 19,014 dan jika variabel bebas Kegiatan Majelis 

Ta‟lim memiliki nilai 0 maka variabel terikat Akhlak Ibu Rumah Tangga 

sebesar 19,014 atau mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel Akhlak 
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Ibu Rumah Tangga adalah sebesar 19,014. Sedangkan 0,476 X adalah nilai 

koefisien regresi yang bernilai positif atau menunjukan pengaruh yang searah, 

yang artinya apabila tanggapan responden atas variabel Kegiatan Majelis 

Ta‟lim ditingkatkan 1 satuan, maka Akhlak Ibu Rumah Tangga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,476 atau sebesar 47,6%. Koefisien regresi 

tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y adalah positif. Kegiatan majelis ta‟lim juga 

berpengaruh secara signifikan terhadap akhlak ibu rumah tangga Desa Muara 

asam-asam dikarenakan nilai t-hitung 3,293 > t-tabel 1,701 dan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,005 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

mengenai penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Majelis Ta‟lim Terhadap 

Akhlak Ibu Rumah Tangga Desa Muasa asam-asam, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasl penelitian diketahui dengan mengikuti kegiatan majelis 

ta‟lim memberikan pengaruh etrhadap akhlak ibu rumah tangga. Oleh karena 

itu hendaknya para jama‟ah majelis ta‟lim Babussalam di Desa Muara asam-

asam lebih meningkatkan lagi kehadirannya dalam mengikuti kegiatan majelis 

ta‟lim Babussalam. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya pengembangan variabel dapat 

dilakukan. Sebab tidak menutup kemungkinan dengan penelitian yang 
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memiliki lebih banyak variabel dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih 

baik dan menghasilkan referensi yang lebih banyak dan akan sangat berguna 

bagi penelitian selanjutnya. 


